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RINGKASAN

Kurangnya edukasi dan kesadaran pribadi akan pentingnya menjaga indahnya
alam menjadi pemicu terjadinya Kebakaran Hutan dan Lahan di Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru. Masalah kebakaran hutan dan lahan ini telah menjadi isu
nasional yang patut mendapat perhatian serius dari pemerintah maupun
masyarakat. Terlebih kebakaran yang terjadi di Taman Nasional yang termasuk
dalam kawasan konservasi yang mana dikelola oleh Balai Besar Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru. Kebakaran hutan dan lahan menyebabkan kerusakan
alam, kerusakan alam teriadi hampir di setiap daerah di Indonesia. Kerusakan
yang teriadi pun lebih banyak dipengaruhi olen kegiatan manusia daripada alam
yang menyeimbangkan diri. Misalnya kebakaran hutan, penggundulan hutan,
perburuan satwa yang dilindungi, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, aktivitas-
aktivitas manusia modern turut menyumbang kerusakan alam. Kerusakan alam
dapat dilihat dari perubahan iklim yang ekstrim, musim yang datang tidak pada
waktunya, tingkat suhu bumi yang semakin tinggi, kenaikan muka air laut,
menipisnya jumlah satwa dan tanaman di dunia, dan bencana-bencana lainnya.
Oleh sebab itu, dibutuhkan cara untuk melindungi alam yang masih lestari
ataupun yang memasuki tahap kritis. Salah satunya dengan membangun taman
nasional. Taman nasional sendiri dilindungi undang undang, Pasal 33 Ayat (3)
UUD Republik Indonesia tahun 1945 secara tegas menerangkan bahwa negara
memegang penguasaan pengelolaan atas kekayaan alam. Oleh sebab itu, negara di
wajibkan oleh undang - undang untuk menggunakan hak menguasai tersebut demi
kemakmuran rakyat salah satunya melalui hutan konservasi melalui Taman
Nasional. Cerminan negara yang menjunjung tinggi kesejahteraan rakyatnya yang
ada dalam pasal tersebut harus disertai dengan ketersediaan instrumen hukum
yang memihak pada hajat hidup seluruh rakyat.

Sedangkan beberapa hari terakhir tepatnya pada 6 September 2023 akibat ulah
sekelompok orang Taman Nasional Bromo Tengger Semeru mengalami kebakaran
hebat. Kebakaran terjadi selama berhari hari hari tak kunjung padam dan
menghabisi kurang lebih seribu hektar hamparan savana hingga kawasan ini
berakhir hangus dan gundul. Sulitnya upaya pemadaman api tersebut dikarenakan
akses ke lokasi kebakaran sulit, berbukit, dan terjal. Musim Kemarau dan
pergerakan angin semakin memperparah sebaran api. yang tidak mudah akibat
luasnya cakupan dan kontur medan yang curam. Putusan Pengadilan Negeri
Keraksaan no 503/Pid.B/LH/2023/ PN.Krs telah menetapkan satu orang terdakwa
yang menyebabkan kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) di Blok Savana
Lembah Watangan atau Bukit Teletubbies di Gunung Bromo. Terdakwa tersebut
Andrie Wibowo Eka Wardhana selaku manajer wedding organizer asal Lumajang.
Berawal dari sesi pemotretan sepasang calon pengantin bernama Hendra dan
Pratiwi bersama dengan Wedding Organizer yang menggunakan asap warna-warni
atau flare suar untuk mempercantik foto prewedding. Pengertian flare atau suar
sendiri adalah kembang api. Benda ini biasanya digunakan sebagai isyarat dalam
keadaan darurat. Namun kini alat ini nyatanya sering digunakan suporter bola atau
demonstran dalam melakukan aksinya, hingga properti dalam pengambilan foto



prewedding. Kebakaran di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS)
menimbulkan kerugian negara akibat 13 hari penutupan Gunung Bromo setelah
kebakaran padang savana area Bukit Teletubbies sejak saat itu. Selain itu warga
setempat juga kehilangan hak atas air bersih. 6 Desa dilaporkan sempat
mengalami kekeringan dampak dari rusaknya saluran air akibat kebakaran.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana bagi pelaku
atau yang terkait dan turut serta dalam penyebab kebakaran dan kerugian negara
serta warga setempat yang terdampak. Berdasarkan UU Kehutanan dan
perubahannya setiap orang dilarang membakar hutan. Setiap orang yang dengan
sengaja membakar hutan (termasuk taman nasional), diancam dengan pidana
penjara paling lama 15 tahun dan denda paling banyak Rp7,5 miliar. Penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif, dimana jenis penelitian ini membicarakan
tentang norma hukum dalam arti luas, asas-asas hukum, tidak hanya
menggunakan peraturan perundang-undangan, melainkan juga teori hukum, dan
bahkan pendapat para sarjana (doktrin). Sifat penelitian yang digunakan adalah
preskriptif. Penelitian ini menggunakan Pendekatan undang-undang atau
perundang-undangan (statute approach) metode ini dilakukan dengan cara
menganalisis undang-undang atau perundang-undangan dalam surat keputusan
pengadilan apa yang menjadi pertanggungjawaban pidana bagi pelaku atau yang
terkait dan turut serta dalam penyebab kebakaran dan kerugian negara serta warga
setempat yang terdampak. Dan untuk analisis putusan apakah sudah cukup
memberi efek jera terhadap para pihak. Untuk menganalisis isu hukumnya,
menggunakan sumber bahan primer, sekunder, tertier. Analisi Bahan Hukum
penelitian ini menggunakan metode interprestasi sistematis.

Pihak Balai Besar Taman Nasional sebagai implementasi kehadiran pemerintah
juga memiliki tanggung jawab atau hubungan baik secara hukum dalam kejadian
ini. Melihat dari Pasal 7 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana teknis Taman Nasional yaang membahas tentang kewajiban
perlindungan Taman Nasional oleh Balai Besar Taman Nasional, berdasarkan
kewajiban pengelolaan kawasan konservasi yang sudah ditentukan, ditemukan
bahwa tidak adanya pengecekkan atas barang-barang yang dibawa oleh setiap
pengunjung di Taman Nasional. Pengawasan dari Balai Besar Taman Nasional
sebagai pihak pengelola justru sebetulnya sangat diperlukan untuk menghindari
Kejadian yang tidak diinginkan seperti ini. Namun juga pihak Andrie Wibowo
Eka Wardhana yang dinyatakan secara sah bersalah dalam Surat Keputusan
305/Pid. B/LH/2023/PN Krs dan beberapa orang saksi diantaranya yaitu Sepasang
calon pengantin, dan beberapa kru photographer serta MuA dimana seharusnya
pihak ini memikirkan dampak dari membawa benda api mudah terbakar ke lahan
kering. Para pihak pelaku Tindak Pidana Kebakaran Hutan dan Lahan Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru ini dapat diancam pidana Pasal 78 Ayat (5) Jo
Pasal 50 Ayat (2) Huruf b UU Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan
Sebagaimana Telah diubah dengan UU Nomor 6 Tahun 2022 Tentang PP
pengganti UU Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi UU.



ABSTRAK

Kebakaran hutan dan lahan (termasuk taman nasional) jika disebabkan oleh
perbuatan manusia akan menimbulkan peristiwa hukum, yaitu peristiwa atau
kejadian yang menyebabkan terjadinya akibat hukum. Kebakaran hutan dan lahan
tentunya tidak hanya mengakibatkan terjadinya dampak buruk terhadap ekosistem
hutan namun juga menimbulkan tanggung jawab terhadap pelaku pembakaran
hutan dan lahan serta dampak terhadap warga sekitar. Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi kelalaian yang menjadi penyebab rusaknya Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru. Serta pertanggungjawaban pidana bagi para
pihak penyebab kebakaran Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.
Permasalahan yang penulis gunakan dalam penilitian ini yaitu untuk mengetahui
pertanggungjawaban pidana pada pelaku tindak pidana pembakaran hutan dan
laban serta menganalisis pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap pelaku tindak pidana pembakaran hutan dan lahan dengan menggunakan
Putusan Nomor: 305/Pid.B/LH/2023/PN Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian hukum normatif. Pada saat menjatuhkan putusan hakim harus melihat
pada aspek yuridis dan non yuridis, pada putusan tersebut terdakwa terbukti
melanggar Pasal 78 Ayat (5) Jo Pasal 50 Ayat (2) Huruf b UU Nomor 41 Tahun
1999 Tentang Kehutanan Sebagaimana Telah diubah dengan UU Nomor 6 Tahun
2022 Tentang PP pengganti UU Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja
Menjadi UU.

Penulis berkesimputan bahwa hakim sebelum mempidanakan terdakwa, telah
mempertimbangkan semus aspek pokok perkara, namun putusan hakim masih
jauh dari hukuman maksimal. Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku
pembakaran hutan dan lahan, dalam hal ini pemidanaan menggunakan teori
gabungan yang tidak hanya melihat dari aspek pembalasan, tetapi juga
berdasarkan norma ketertiban masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mendalam mengenai kelalaian yang mempengaruhi
kelestarian taman nasional dan memberikan dasar untuk pengembangan strategi
pemeliharaan dan rehabilitasi yang lebih efektif. Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat mendukung upaya pelestarian lingkungan dan pengelolaan
berkelanjutan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.

Kata kunci (keyword): Pertanggungjawaban Pidana, Kebakaran Hutan dan
Lahan, Taman Nasional
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